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Abstrak. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, banyak pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) masih mengalami kesenjangan digital, khususnya dalam
pemanfaatan teknologi untuk mendukung operasional dan promosi usaha. UMKM Warung Mamam,
yang dikelola secara konvensional, menjadi salah satu contoh usaha yang menghadapi tantangan
dalam hal pencatatan transaksi, manajemen stok, dan strategi pemasaran. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan upaya pemberdayaan dengan memberikan pelatihan
pemanfaatan aplikasi digital untuk pencatatan keuangan, penggunaan media sosial untuk promosi,
serta pendampingan dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur. Metode yang digunakan
meliputi pendekatan partisipatif, pelatihan langsung, dan evaluasi pemahaman peserta. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan
teknologi digital dasar serta kesadaran akan pentingnya transformasi digital bagi keberlanjutan
usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal menuju kemandirian digital UMKM.

Kata kunci: UMKM; digitalisasi; ShopeeFood; QRIS; transaksi non-tunai

Abstract. In the midst of the rapid development of information technology, many Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) still experience a digital divide, especially in utilizing technology to
support business operations and promotion. Warung Mamam MSME, which is managed
conventionally, is one example of a business that faces challenges in terms of recording transactions,
stock management, and marketing strategies. Through this community service activity,
empowerment efforts are made by providing training in the use of digital applications for financial
records, the use of social media for promotion, and assistance in managing businesses in a more
structured manner. The methods used include a participatory approach, hands-on training, and
evaluation of participants' understanding. The results of the activity showed an increase in the ability
of MSME players to use basic digital technology and awareness of the importance of digital
transformation for business sustainability. This activity is expected to be the first step towards digital
independence for MSME:s.
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1. Pendahuluan

Penggunaan Teknologi Informasi (TI) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat membantu
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di era modern [1]. UMKM merupakan bisnis atau usaha
yang dijalankan oleh individu atau badan usaha kecil dengan batasan tertentu terkait aset, aktivitas, jumlah
karyawan, serta pendapatan atau omzet yang dihasilkan [2]. UMKM berperan signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia [3]. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah, sektor ini menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) disumbang dari
sektor ini serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia [4].

Meskipun memiliki peran strategis dalam perekonomian dan penyediaan lapangan kerja, penerapan TI
di kalangan UMKM masih tergolong rendah akibat berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman pelaku
usaha terhadap TI, keterbatasan akses internet, serta kurangnya informasi mengenai perkembangan TI [5].
Fenomena ini terjadi akibat adanya kesenjangan teknologi, di mana generasi berusia 40 tahun ke atas
cenderung lebih memilih transaksi secara tradisional. Akibatnya, tingkat adopsi TI di kalangan mereka
relatif rendah [6]. Adopsi TI dapat dilakukan melalui sosialisasi penggunaan Teknologi Informasi untuk
meningkatkan efisiensi pemasaran digital [7]. Pemasaran digital menjadi salah satu metode pemanfaatan
teknologi informasi yang dapat digunakan UMKM, sosialisasi pemanfaatan pemasaran digital dapat
membantu UMKM dalam meningkatkan peluang bisnis usaha [8].

Sosialisasi berperan dalam meningkatkan kompetensi dan pemahaman pelaku UMKM terhadap
teknologi. Melalui pembentukan lingkungan yang kolaboratif, UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan
dalam penerapan teknologi secara lebih efektif [9]. Pembinaan UMKM juga sejalan dengan meningkatnya
permintaan pasar terhadap e-commerce sebagai platform utama transaksi jual beli [10]. E-commerce
berperan sebagai katalis dalam mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia dengan cakupan pasar luas
dan beragam [11]. E-commerce menawarkan beragam produk yang ditawarkan, menjadikannya pilihan
utama bagi masyarakat dalam berbelanja [12]. Pemahaman penggunaan e-commerce menjadi salah satu
faktor kunci untuk meningkatkan daya saing usaha [13].

E-commerce seperti ShopeeFood dan Gofood merupakan platform pilihan masyarakat dalam hal
pemesanan makanan berbasis online. ShopeeFood memiliki beberapa keunggulan sebagai platform
penyedia layanan pemesanan makanan online, salah satunya adalah banyaknya promo yang ditawarkan
kepada pengguna aplikasi [ 14]. Promo ini meningkatkan ketertarikan yang memicu peningkatan pemesanan
makanan melalui layanan, hal ini dapat membantu meningkatkan pemasukan serta jangkauan UMKM.
Promo ini meningkatkan ketertarikan yang memicu peningkatan pemesanan makanan melalui layanan, hal
ini dapat membantu meningkatkan pemasukan serta jangkauan UMKM [15].

Pemanfaatan e-commerce oleh UMKM perlu didukung dengan penerapan teknologi yang dapat
meningkatkan efisiensi transaksi serta memperluas jangkauan pasar. Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) memungkinkan pembayaran digital yang lebih efektif [16]. Penerapan QRIS dalam
transaksi UMKM dapat mengurangi ketergantungan pada pembayaran tunai, mempercepat proses transaksi,
serta meminimalisasi risiko kesalahan pencatatan keuangan [17]. Transaksi digital yang optimal tidak hanya
mendukung kelancaran operasional harian, tetapi juga meningkatkan efisiensi layanan pada platform pesan
antar seperti ShopeeFood [18]. Keberadaan platform tersebut memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk
menjangkau lebih banyak pelanggan tanpa batasan geografis [19]. Selain memperluas jangkauan pasar,
platform pesan antar juga membuka kesempatan bagi UMKM untuk memanfaatkan promosi digital guna
mendorong pertumbuhan bisnis secara lebih efektif [20].

Warung Mamam menawarkan beragam menu, termasuk nasi goreng, mi goreng, kebab, serta berbagai
jenis minuman. Hingga saat ini, Warung Mamam masih menitikberatkan transaksi tunai dalam kegiatan
penjualannya. Selain itu, strategi promosi yang diterapkan masih terbatas pada penggunaan status
WhatsApp dan penyebaran informasi dari mulut ke mulut.

Pengabdian dan pelatihan ini bertujuan mendukung digitalisasi transaksi di Warung Mamam melalui
implementasi QRIS, sehingga tidak lagi bergantung pada pembayaran tunai. Selain itu, pengabdian ini
membantu memperluas jangkauan pasar dengan memfasilitasi penjualan melalui platform e-commerce
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seperti ShopeeFood. Diharapkan, inisiatif ini dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas pasar,
serta meningkatkan visibilitas dan penjualan Warung Mamam.

2. Analisis Situasi

UMKM Warung Mamam merupakan warung makan yang dikelola oleh ibu Citra Amelia yang telah berdiri
sejak tahun 2024. Berlokasi di Gang Asri No 2, Perum Sobayan, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten,
Provinsi Jawa tengah yang dapat dilihat pada Gambar 1. Warung Mamam menawarkan beragam menu
makanan seperti seblak, mi pedas, ayam geprek, nasi goreng, martabak telur, dan kebab lumpur. Selain itu,
tersedia pula berbagai jenis minuman seperti es teh, lemon tea, green tea, kopi cincau, es alpukat, serta
minuman instan dalam kemasan sacher. Kapasitas warung ini dapat menampung sekitar delapan orang
dengan fasilitas dua meja panjang dan empat meja kecil. Operasional Warung Mamam dilaksanakan oleh
dua orang, termasuk pemilik usaha.

W

Fbu citra

. =
Ex
i

Gambar 1. UMKM Warung Mamam Ibu Citra Amelia

Selama ini, jangkauan pemasaran Warung Mamam masih terbatas pada wilayah sekitar Perumahan
Sobayan, dengan mayoritas pelanggan berasal dari warga setempat atau pengunjung yang kebetulan berada
di area tersebut. Promosi usaha dilakukan secara sederhana melalui status WhatsApp pribadi dan
pemasangan banner di depan warung. Hingga saat ini, Warung Mamam belum mengadopsi sistem
pembayaran berbasis QRIS dan belum memiliki profil bisnis pada platform layanan pesan antar makanan
seperti ShopeeFood. Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi informasi ini menyebabkan warung
mengalami kesulitan dalam memperluas jangkauan pasar dan menjaring pelanggan baru. Minimnya media
promosi serta belum diterapkannya teknologi digital berdampak pada stagnasi pertumbuhan usaha.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendorong proses digitalisasi transaksi dan perluasan
jangkauan pasar Warung Mamam melalui implementasi sistem pembayaran berbasis QRIS serta
pemanfaatan platform e-commerce seperti ShopeeFood. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kompetensi pemilik usaha dalam mengoptimalkan teknologi informasi
sebagai sarana promosi dan pengembangan bisnis. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup
terciptanya sistem pembayaran yang modern dan efisien, peningkatan visibilitas usaha di platform digital,
penambahan jumlah pelanggan, serta peningkatan daya saing UMKM Warung Mamam dalam menghadapi
kompetisi pasar yang semakin dinamis.

3. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui proses pendaftaran UMKM Warung Mamam pada platform
e-commerce (ShopeeFood) serta sistem pembayaran digital berbasis QRIS. Selain membantu proses
pendaftaran, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada pemilik Warung Mamam
terkait penggunaan platform e-commerce dan sistem pembayaran QRIS. Pelatihan diberikan dalam bentuk
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modul serta sesi pendampingan secara langsung, yang dilaksanakan secara luring di lokasi Warung
Mamam. Melalui pelatihan ini, diharapkan pemilik UMKM dapat memahami dan mengimplementasikan
penggunaan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar serta mempermudah proses transaksi
penjualan menu di Warung Mamam. Penulis merupakan mahasiswa Program Studi Sistem Informasi,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Rincian tahapan kegiatan pelaksanaan yang tersusun menjadi beberapa
bagian dapat dilihat pada Gambar 2.

Persiapan Modul Pelakzanaan

Observasi Lapangan ——3 Pelatihan Pengabdian

— Evaluasi —{Penyusunan Laporan
Gambar 2. Tahapan kegiatan pengabdian di UMKM Warung Mamam

3.1. Observasi Lapangan

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi langsung di lokasi UMKM Warung Mamam untuk
memahami secara mendalam kondisi usaha yang masih dikelola secara konvensional. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik yang dihadapi oleh pemilik. Proses ini
melibatkan wawancara langsung dengan Ibu Citra Amelia selaku pemilik Warung Mamam untuk menggali
permasalahan terkait pencatatan transaksi, manajemen stok, dan strategi promosi yang belum optimal.
Setelah data observasi terkumpul, seluruh anggota tim berdiskusi untuk menganalisis temuan dan
merumuskan rekomendasi solusi yang paling tepat. Hasil analisis dan rencana kegiatan pemberdayaan
berupa pelatihan aplikasi digital dan penggunaan e-commerce serta QRIS kemudian disepakati bersama
dengan pemilik untuk memastikan kesesuaian program sebelum pendampingan utama dilaksanakan.

3.2. Persiapan Modul Pelatihan
Sebagai instrumen pendukung dalam kegiatan pelatihan, tim pengabdian menyusun sebuah modul
pendampingan yang terstruktur untuk memandu pemilik Warung Mamam. Bagian pertama dari modul ini
berfokus pada tutorial pendaftaran akun e-commerce di platform ShopeeFood. Panduan di dalamnya
mencakup langkah-langkah lengkap, mulai dari persiapan dokumen yang dibutuhkan, proses pengunduhan
aplikasi, hingga tahapan pengisian formulir pendaftaran daring, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.

Bagian selanjutnya dari modul membahas mengenai pendaftaran sistem pembayaran digital QRIS untuk
Warung Mamam. Penjelasan di dalamnya mencakup cara alur pengisian data UMKM, hingga langkah
praktis untuk mengunduh dan mencetak barcode QRIS, seperti yang disajikan pada Gambar 4. Secara
keseluruhan, modul ini tidak hanya menjadi materi utama selama sesi pelatihan, tetapi juga dirancang
sebagai panduan mandiri yang bisa digunakan kembali oleh pemilik UMKM di kemudian hari.

Panduan Pembuatan Akun ShopeeFood Panduan Pembuatan QRIS

Pendahuluan

Kuliner secara digital

fra
atan Appetore

Gambar 3. Modul tutorial pendaftaran Gambar 4. Modul tutorial pendaftaran QRIS
ShopeeFood
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3.3. Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dijalankan secara terstruktur dalam tiga fase utama yang berlangsung
pada tanggal 16 dan 23 April 2025 seperti yang disajikan pada Tabel 1. Kegiatan diawali pada 16 April
2025 dengan fase pra-intervensi, yaitu sesi pre-test dan wawancara awal untuk mengukur pemahaman dasar
peserta. Pada hari yang sama, fase intervensi dimulai dengan pendampingan praktis pembuatan akun e-
commerce ShopeeFood yang kemudian dilanjutkan dengan pendaftaran QRIS. Fase intervensi berlanjut
pada 23 April 2025 dengan sesi pelatihan dan simulasi penggunaan kedua platform digital tersebut. Selama
sesi pendampingan berlangsung, tim juga melakukan observasi partisipatif untuk mencatat proses belajar
dan respons peserta. Setelah pelatihan, kegiatan ditutup dengan fase pasca-intervensi yang meliputi
pelaksanaan post-test dan wawancara akhir. Tahapan ini bertujuan untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan dampak dari program yang telah dilaksanakan. Seluruh rangkaian ini dirancang untuk
memastikan proses pemberdayaan berjalan sistematis dan perubahannya dapat terukur secara valid.

3.4. Evaluasi

Setelah seluruh sesi pendampingan dan pengumpulan data lapangan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
tahap evaluasi. Pada tahap ini, tolok ukur kuantitatif utama diperoleh dengan menganalisis peningkatan
skor antara hasil pre-test dan post-test dan juga analisis mendalam mengenai transformasi pemahaman
pemilik Warung Mamam. Hasil dari evaluasi inilah yang menjadi dasar penarikan kesimpulan mengenai
keberhasilan program sebelum melangkah ke tahap penyusunan laporan akhir.

3.5. Penyusunan Laporan

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah penyusunan laporan akhir yang merangkum seluruh proses pengabdian.
Laporan ini mendokumentasikan setiap tahapan, mulai dari observasi awal hingga analisis evaluasi. Sebagai
pelengkap, laporan ini juga menyajikan semua bukti dokumentasi dan luaran konkret dari kegiatan yang
telah berhasil dilaksanakan.

Tabel 1. Alur waktu pelaksanaan pengabdian di UMKM Warung Mamam

No Kegiatan Tanggal dan waktu Luaran
Hari pertama
1. Pre-test Pengetahuan Shopee 16 April 2025 Hasil pengukuran tingkat
dan QRIS Peserta Pengabdian ~ Pukul 09.00 WIB pemahaman awal peserta
pengabdian tentang Shopee dan
QRIS.
2. Pembuatan akun 16 April 2025 Akun e-commerce ShopeeFood
e-commerce ShopeeFood Pukul 09.30 WIB untuk UMKM Warung Mamam
3. Pendaftaran dan pembuatan 16 April 2025 Akun dan barcode QRIS
barcode QRIS Pukul 11.00 WIB
Hari kedua
4. Pelatihan penggunaan 23 April 2025 Pengetahuan tentang penggunaan
e-commerce ShopeeFood Pukul 10.00 WIB e-commerce ShopeeFood
5. Pelatihan penggunaan dan 23 April 2025 Pengetahuan penggunaan dan
penarikan saldo QRIS Pukul 12.00 WIB penarikan saldo QRIS
6. Post-test Pengetahuan Shopee 23 April 2025 Hasil pengukuran tingkat
dan QRIS Peserta Pengabdian. Pukul 14.00 WIB pemahaman akhir peserta
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pengabdian tentang Shopee dan
QRIS.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Penyampain materi mengenai pendaftaran e-commerce ShopeeFood

Pendampingan hari pertama, dilakukan pendaftaran akun ShopeeFood untuk Warung Mamam dilaksanakan
pada 16 April 2025 bersama pemilik, Ibu Citra Amelia. Proses diawali dengan penjelasan fitur dan
dokumentasi menu, kemudian dilanjutkan dengan instalasi aplikasi ShopeePartner serta pengisian formulir
pendaftaran digital. Setelah melalui proses verifikasi kurang lebih 3-5 hari kerja, akun merchant Warung
Mamam berhasil diaktifkan pada 19 April 2025, yang buktinya dapat dilihat pada Gambar 5.

Pesanan e Tutup Sementara @\3

Atur Jam Operas Atur Pesanan Pickup!
2sanan, Pengambiian/Nama Pelz

Disiapkan  Siap Diambil  Terjadwal Selesai

Outlet Sedang Tutup Sementara

ol B 2
Gambar 5. Status Aktif Pendaftaran akun ShopeeFood

4.2. Penyampaian materi mengenai pendaftaran dan penggunaan akun QRIS

Pada hari yang sama dengan pendaftaran ShopeeFood, yaitu 16 April 2025, kegiatan pendampingan
dilanjutkan dengan proses pendaftaran QRIS. Proses ini diawali dengan persiapan dokumen dan pengisian
formulir digital secara digital. Namun, proses verifikasi mengalami kendala teknis berulang kali, khususnya
terkait persyaratan foto usaha yang tidak sesuai standar sistem, yang menyebabkan keterlambatan aktivasi
selama kurang lebih satu bulan. Setelah melalui beberapa kali perbaikan dan konfirmasi, akun QRIS untuk
Warung Mamam akhirnya berhasil diverifikasi dan siap digunakan pada 20 Mei 2025 sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 6.
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SELAMAT QRIS Anda telah AKTIF

Nama Usaha : WARUNG

WAH IBU CITRA (NMID G
Nama PIC : C MELIA
Nomor REG A

Segera lakukan Login dan Unduh

File QRIS Anda menggunakan,

Username : citraameliamr@gmail

o £ :
Password - MG .
Login ke Dashboard QRIS : @m

www.merchant.qdis.online | Bonus Aplicasi Klalm Bantuan

Reforat Kasit Transaks! Admin

+ Setelah mengunduh, maka
lakukan transaksi scan QRIS
sesuai instruksi pada halaman
login.

+ Pencairan dana (settlement)
dilakukan secara otomatis
setelah mencapai ketentuan
minimum transaksi sesuai pada
www.qris.online/homepage/
qris-fee

Terima kasih

@ Pesan b @ ° . » - o

Gambar 6. Bukti keberhasilan aktivasi QRIS Warung Mamam

4.3. Pelatihan penggunaan e-commerce ShopeeFood

Pelatihan penggunaan ShopeeFood dilaksanakan pada 23 April 2025 sebagai tindak lanjut dari pembuatan
akun. Materi pelatihan berfokus pada alur pengelolaan pesanan harian, mulai dari menerima order,
memproses, hingga memeriksa riwayat transaksi. Proses pelatihan berjalan lancar tanpa kendala berkat
antusiasme dan pemahaman yang cepat dari Ibu Citra Amelia, seperti yang terlihat pada Gambar 7.
Keberhasilan sesi ini diharapkan dapat mendukung operasional Warung Mamam dalam memanfaatkan
teknologi digital secara lebih profesional.
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4.4. Pelatihan Penggunaan dan Penarikan saldo QRIS

HS\\s |

\¥7

Gambar 8. Tim Pengbian memberikan pelatiha nggunaan QRIS

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8, pelatihan pengelolaan dana QRIS untuk Warung Mamam
dilaksanakan pada 23 April 2025. Materi pelatihan mencakup seluruh siklus manajemen dana, mulai dari
memantau transaksi, menarik dana ke rekening bank, hingga pencatatan digital untuk arus kas. Sesi
berlangsung efektif tanpa kendala teknis, didukung oleh antusiasme dan pemahaman cepat dari Ibu Citra
Amelia. Kemampuan adaptasi yang baik ini menunjukkan kesiapan Warung Mamam dalam menerapkan
sistem keuangan digital secara berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan usahanya.

4.5. Analisis Tingkat Keberasilan Pendampingan Melalui Pre-test dan Post-test

Untuk mengukur perubahan pemahaman pemilik Warung Mamam, Ibu Citra Amelia, digunakan instrumen
pre-test dan post-test identik berisi 10 soal. Instrumen ini dibagi menjadi tiga bagian, soal pilihan ganda
dan benar/ salah untuk mengukur konsep dasar, serta soal esai untuk menggali pemahaman prosedural dan
praktis. Struktur bertingkat ini dirancang untuk mengevaluasi transformasi pemahaman peserta dari level
teori hingga ke tahap aplikasi.

Evaluasi hasil belajar menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, yang tercermin dari
kenaikan skor total dari 42,85 pada pre-test menjadi 85,71 pada post-test. Peningkatan kuantitatif ini sejalan
dengan perubahan kualitas jawaban secara mendalam, yang salah satu contoh terbaiknya terlihat pada soal
esai nomor 9 tentang prosedur transaksi QRIS. Pada tahap pre-test, jawaban yang diberikan oleh pemilik
Warung Mamam hanyalah "Kurang tau" dapat dilihat pada Gambar 9, yang menunjukkan ketiadaan
pengetahuan prosedural. Sebaliknya, pada post-test, Ibu Citra Amelia mampu memberikan jawaban yang
sangat terstruktur dan lengkap disajikan pada Gambar 10. "Diawal saya persilakan pelanggan scan
QRISnya. Lalu saya minta pelanggan menunjukkan nominal yang sudah benar di HPnya. Terakhir saya
langsung cek aplikasi di HP saya sendiri untuk pastikan ada notifikasi pembayaran berhasil masuk. Kalau
sudah ada, baru saya bilang transaksinya selesai."
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9. Coba jelaskan dengan singkat langkah-langkah yang harus Anda lakukan dari awal hingga akhir,
jika ada seorang pelanggan yang datang dan berkata, "Bu, saya mau bayar pakai QRIS."

1 jawaban

Kurang tau

Gambar 9. Hasil pre-test soal esai nomor 9

9. Coba jelaskan dengan singkat langkah-langkah yang harus Anda lakukan dari awal hingga akhir,
jika ada seorang pelanggan yang datang dan berkata, "Bu, saya mau bayar pakai QRIS."

2 jawaban
Kurang tau

Diawal saya persilakan pelanggan scan QRISnya. Lalu saya minta pelanggan menunjukkan nominal yang
sudah benar di HPnya. Terakhir saya langsung cek aplikasi di HP saya sendiri untuk pastikan ada notifikasi
pembayaran berhasil masuk. Kalau sudah ada, baru saya bilang transaksinya selesai

Gambar 10. Hasil post-test soal esai nomor 9

Perbandingan kedua jawaban tersebut membuktikan bahwa peserta tidak hanya menghafal langkah,
tetapi berhasil menginternalisasi konsep paling krusial, yaitu verifikasi mandiri. Temuan ini diperkuat oleh
hasil wawancara akhir, di mana beliau menyatakan, "Yang paling penting ternyata itu, mas. Jangan cuma
percaya bukti transfer di Hp pelanggan, kita harus pastikan uangnya masuk di aplikasi kita." Pernyataan ini
mengonfirmasi bahwa konsep verifikasi telah menjadi pengetahuan yang melekat dan dianggap penting

oleh peserta, yang menjadi indikator utama keberhasilan proses pendampingan.

Untuk memvalidasi bahwa peningkatan pemahaman prosedural tersebut berdampak pada perilaku nyata,
dilakukan pemantauan pasca kegiatan. Hasilnya, pemilik Warung Mamam mampu menunjukkan bukti
implementasi mandiri melalui screenshot riwayat transaksi pada aplikasi merchant, seperti yang disajikan
pada Gambar 11. Riwayat tersebut menunjukkan adanya beberapa transaksi yang berhasil dikelola sendiri
oleh pemilik beberapa hari setelah pelatihan, yang menjadi bukti konkret bahwa tujuan pengabdian untuk

mendorong kemandirian digital telah tercapai.
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Gambar 11. Riwayat transaksi pada aplikasi merchant QRIS

5. Kesimpulan

Pengabdian ini berhasil memberikan solusi digital terhadap tantangan keterbatasan transaksi dan promosi
yang dihadapi oleh Warung Mamam. Melalui pendampingan intensif, Ibu Citra Amelia kini mampu
mengadopsi QRIS sebagai sistem pembayaran serta mengoperasikan akun ShopeeFood secara mandiri.
Keberhasilan ini terukur secara objektif melalui peningkatan signifikan pada skor pemahaman peserta
antara pre-test dan post-test. Secara kualitatif, terjadi transformasi pemahaman dari yang semula kurang
tahu menjadi mampu mengaplikasikan prosedur secara aman, yang dibuktikan dengan internalisasi konsep
verifikasi mandiri. Puncak keberhasilan program ini adalah adanya bukti implementasi teknologi secara
mandiri oleh pemilik Warung Mamam dalam transaksi sehari - hari, yang mengonfirmasi tercapainya tujuan
utama pengabdian untuk menciptakan kemandirian digital.

Setelah kegiatan pengabdian, direncanakan adanya kegiatan pemantauan dan evaluasi secara berkala
untuk memantau dan memastikan keberhasilan penerapan merchant ShopeeFood dan Barcode QRIS.
Pemantauan akan dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan untuk memastikan efektivitas operasional Warung
Mamam dalam menangani transaksi serta memperluas jangkauan pasar Warung Mamam. Kegiatan
pemantauan ini diharapkan dapat membantu Warung Mamam terus berkembang dalam menghadapi
kemajuan teknologi serta dapat membuat Warung Mamam tetap kompetitif di bisnis jual beli makanan.
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